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ABSTRAK 

Perjanjian bagi hasil adalah kerjasama pengolahan tanah antara pemilik lahan 

dengan penggarap, dimana pemilik lahan memberikan lahan kepada penggarap 

untuk ditanami dan dipelihara dengan imbalan bagian dari hasil panen. 

Permasalahannya:  1) Bagaimanakah pelaksanaan bagi hasil penggarapan sawah 

di Kenagarian Pauh Kambar Kabupaten Padang Pariaman. 2) Apakah kendala-

kendala yang timbul dalam pelaksanaan bagi hasil penggarapan sawah di 

Kenagarian Pauh Kambar Kabupaten Padang Pariaman. Penelitian ini 

menggunakan jenis penelitian yuridis sosiologis, data utama adalah data primer, 

teknik pengumpulan data wawancara dan studi dokumen, data dianalisis secara 

kualitatif. Hasil penelitian: 1) Lebih kurang 10 tahun lalu bagi hasil dilaksanakan 

menggunakan sistem mampaduoi, dimana pemilik tanah membiayai semua 

kebutuhan dalam pengolahan tanah dengan ketentuan bagi hasilnya yaitu 1/2 

bagian untuk pemilik dan 1/2 bagian untuk penggarap, dan sekarang digunakan 

sistem mampatigoi dimana biaya pengolahan ditanggung oleh penggarap 

ketentuannya hasil, akan dibagi 2/3 bagian untuk penggarap dan 1/3 bagian untuk 

pemilik. 2) Kendala yang ditemukan dalam mampaduoi yaitu sulitnya 

memperkirakan dana yang harus disediakan pemilik untuk menggarap, pemilik 

tanah tidak berada di kampung sehingga sulit dihubungi untuk meminta biaya. 

Kendala dalam sistem mampatigoi yaitu biaya yang dibutuhkan untuk mengolah 

sawah sangat tinggi, sehingga menyulitkan penggarap. 

Kata Kunci : Perjanjian, Bagi Hasil, Sawah. 
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